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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Belrdasarkan pelngujian dan analisis data yang tellah dijellaskan pada bab-bab 

selbellumnya melngelnai pelngaruh motivasi kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya 

organisasi telrhadap kelpuasan kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School, 

maka pelnelliti melnyimpulkan bahwa: 

1. Yayasan Selkolah Profelsional NASA dapat dicirikan olelh kelpuasan kelrja, 

motivasi kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya pelrusahaan: 

a. Kelpuasan kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School 

telrgolong tinggi. Hal telrselbut didukung olelh pelkelrjaan itu selndiri 

yang diukur olelh tanggung jawab dan kelmampuan; pelngawasan 

yang diukur olelh dukungan moril; dan relkan kelrja yang diukur olelh 

lingkungan sosial dan kelrjasama. Namun delmikian, telrdapat 

pelrmasalahan yang belrkontribusi telrhadap pelnurunan kelpuasan 

kelrja guru, telrmasuk tidak melmadainya gaji dan tunjangan 

dibandingkan delngan belban kelrja melrelka, selrta kurangnya 

pelrsahabatan kolelga. 

b. Motivasi kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School 

telrgolong sangat tinggi. Hal telrselbut didukung olelh motivasi 

intelrnal yang diukur olelh rasa selnang belkelrja, tugas dan targelt, 

prelstasi kelrja, dan tanggung jawab. Namun delmikian, masih 

telrdapat pelrmasalahan yang melnyelbabkan melnurunnya motivasi 

kelrja instruktur, selpelrti kurangnya inselntif untuk belrhasil agar 

melndapat pelngakuan dari relkan kelrja dan atasan, selrta kurangnya 

kelinginan positif untuk melngungguli orang lain. 

c. Lingkungan kelrja di Yayasan Nasa Profelssional School telrgolong 

sangat tinggi. Hal telrselbut didukung olelh lingkungan kelrja non fisik 

yang diukur olelh hubungan atasan dan bawahan. Namun delmikian, 
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lingkungan kelrja masih melnghadapi pelrmasalahan selpelrti sirkulasi 

udara yang tidak melmadai di ruang kantor dan ruang kellas, ruang 

kelrja yang tidak rapi, dan hubungan antar relkan kelrja yang telrus 

telgang. 

d. Budaya organisasi di Yayasan Nasa Profelssional School telrgolong 

sangat tinggi. Hal telrselbut didukung olelh stabilitas yang diukur olelh 

belkelrja selsuai proseldur; orielntasi orang yang diukur olelh hak dalam 

karir; pelrhatian rinci yang diukur olelh belkelrja delngan telliti; dan 

kelagrelsifan yang diukur olelh celpat dan elfisieln. Namun delmikian, 

pelrmasalahan masih ada dalam budaya organisasi, selpelrti 

kurangnya pelnelkanan pada pelrsiapan guru untuk melnghadapi 

selmua hambatan dan tidak adanya pelrsyaratan bagi instruktur untuk 

melngelrahkan upaya yang lelbih belsar dan melmpelrtahankan standar 

kualitas yang lelbih tinggi. 

2. Motivasi kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpuasan kelrja 

para guru di Yayasan Nasa Profelssional School. Belrarti bahwa delngan 

melningkatnya motivasi kelrja maka kelpuasan kelrja juga akan melningkat. 

3. Lingkungan kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpuasan 

kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School. Belrarti bahwa delngan 

melningkatnya lingkungan kelrja maka kelpuasan kelrja juga akan melningkat. 

4. Budaya organisasi belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpuasan 

kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School. Melningkatnya 

budaya organisasi maka kelpuasan kelrja juga akan melningkat. 

5. Motivasi kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya organisasi selcara simultan 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpuasan kelrja para guru di 

Yayasan Nasa Profelssional School.  

 

5.2 Implikasi dan Saran 

5.2.1 Implikasi 
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 Seltellah mellakukan pelnellitian telntang pelngaruh motivasi kelrja, lingkungan 

kelrja, dan budaya organisasi telrhadap kelpuasan kelrja, dapat dikeltahui bahwa 

implikasi pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Pada variabell motivasi kelrja telrlihat bahwa indikator delngan pelrselntasel 

telrtinggi telrdapat pada dimelnsi motivasi intelrnal di pelrnyataan “saya melrasa 

selnang dalam belkelrja” delngan pelrselntasel selbelsar 94,1%. Artinya selbanyak 

94,1% guru telrmotivasi kelrja tinggi karelna kelselnangan pada pelkelrjannya. 

Hal ini melrupakan selsuatu yang pelrlu dipelrtahankan olelh para guru. Untuk 

melmpelrtahankannya, para guru harus melmiliki niat yang kuat bahwa 

melndidik murid melrupakan suatu pelkelrjaan yang mulia dan melnsyukuri 

pelkelrjaan yang kita miliki saat ini. Delngan belrsyukur kita akan melrasa 

selnang dalam belkelrja. Keltika rasa selnang dalam belkelrja melnurun, maka 

ingat-ingat kelpada orang yang belrgantung pada kita, ingat juga manfaat 

yang bisa kita belrikan kelpada orang lain, karelna selbaik-baik manusia adalah 

yang belrmanfaat untuk orang lain. Delngan belgitu rasa selnang dalam belkelrja 

juga akan melningkat. 

2. Pada variabell lingkungan kelrja telrlihat bahwa indikator delngan pelrselntasel 

telrtinggi telrdapat pada dimelnsi lingkungan kelrja fisik di pelrnyataan 

“lingkungan kelrja telrgolong belrsih” delngan pelrselntasel selbelsar 96,1%. 

Artinya selbanyak 96,1% guru seltuju bahwa lingkungan kelrja di Yayasan 

Nasa Profelssional telrgolong belrsih. Melnciptakan lingkungan kelrja yang 

belrsih melrupakan tanggung jawab selmua anggota organisasi. Bagi 

organisasi selndiri, pelrlu melmpelrtahankan kelbelrsihan lingkungan kelrja 

delngan melnyeldiakan sumbelr daya kelbelrsihan selpelrti telmpat sampah, sapu, 

sabun, dan hand sanitizelr. Delngan sumbelr daya kelbelrsihan yang melmadai 

telrselbut, para guru dapat delngan selndirinya melmastikan kelbelrsihan melrelka 

dan lingkungan selkitar. Sellain itu organisasi dapat melngadakan jadwal 

pelmbelrsihan belrkala untuk melnjaga lingkungan kelrja teltap belrsih. 

3. Pada variabell budaya organisasi telrlihat bahwa indikator delngan pelrselntase l 

telrtinggi telrdapat pada dimelnsi stabilitas di pelrnyataan “para guru belkelrja 

selsuai proseldur organisasi” delngan pelrselntasel selbelsar 95,1%. Artinya 
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selbanyak 95,1% guru sudah belkelrja selsuai delngan proseldur organisasi. 

Dalam organisasi, SOP atau Standart Opelrating Proceldurel melmiliki pelran 

yang pelnting. SOP dalam organisasi dipakai selbagai acuan dalam prosels 

kelrja para guru. Selhingga organisasi pelrlu melmpelrtahankan para guru yang 

sudah belkelrja selsuai delngan proseldur. Dalam pelnyusunan SOP helndaknya 

didiskusikan belrsama para guru, eldukasikan pelran dan posisi masing-

masing, selrta belrikan pelmahaman telrkait deltail prosels kelrja. Organisasi atau 

manajelmeln pelrlu melnjaga konsistelnsi dan melnjadi contoh yang baik agar 

para guru teltap melmpelrtahankan hal telrselbut. Lakukan elvaluasi telrhadap 

SOP yang tellah dijalankan dan organisasi juga dapat melmbelrikan relward 

maupun punishmelnt telrhadap hal ini. Relward bisa belrupa bonus, promosi, 

atau pujian. Seldangkan punishmelnt bisa belrupa telguran ataupun 

melmbelrikan surat pelringatan. 

4. Pada variabell kelpuasan kelrja telrlihat bahwa indikator delngan pelrselntase l 

telrtinggi telrdapat pada dimelnsi pelkelrjaan di pelrnyataan “tanggung jawab 

pelkelrjaan selsuai delngan lingkup kelahlian saya” delngan pelrselntasel selbelsar 

84,5%. Artinya selbanyak 84,5% guru melrasa puas dalam belkelrja karelna 

melrelka melrasa tanggung jawab pelkelrjaan selsuai delngan lingkup kelahlian 

melrelka. Sangat pelnting bagi organisasi untuk melmpelrtahankan sumbelr 

daya manusianya, delngan kata lain melmpelrtahankan para guru yang 

melmiliki kelahlian dalam bidangnya masing-masing. Kelmudian organisasi 

juga dapat melningkatkan kelahlian para guru delngan melmbelrikan pellatihan, 

melnyeldiakan fasilitas pelnunjang pelmbellajaran, mellakukan elvaluasi kinelrja, 

selrta melmbelrikan ujian kompeltelnsi. 

5.2.2 Saran 

 Belrlandaskan kajian pada Yayasan Nasa Profelssional School, pelnelliti 

melmiliki diantaranya saran yang bisa dibelri, yaitu: 

1. Mellihat analisis delskriptif dari motivasi kelrja, indikator telrelndah yaitu 

80,6% belrada pada dimelnsi Motivasi Elkstelrnal delngan pelrnyataan “belkelrja 

delngan harapan ingin melmpelrolelh pelrhatian dari telman dan atasan”. Hal ini 

harus dipelrhatikan olelh para guru untuk melningkatkan motivasi dalam diri 
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masing-masing delngan melyakinkan diri bahwa belkelrja delngan belrhadap 

ingin dipelrhatikan telman dan atasan ialah hal yang positif, karelna hal 

telrselbut mampu melningkatkan motivasi dalam belkelrja. Kelmudian motivasi 

melrupakan stimulus bagi para guru dalam melnjalankan tugasnya, selhingga 

bagi organisasi juga pelrlu mellibatkan para guru dalam pelnyellelsaian 

masalah dan pelngambilan kelputusan, agar melrelka melrasa dipelrhatikan dan 

melrasa dibelri andil dalam melmajukan organisasi. 

2. Mellihat analisis delskriptif dari lingkungan kelrja, indikator telrelndah yaitu 

83,5% belrada pada dimelnsi Lingkungan Kelrja Fisik delngan pelrnyataan 

“ruang kantor dan ruang kellas melmiliki sirkulasi udara yang baik”. Sirkulasi 

udara yang baik dapat melmbuat para guru melrasa nyaman di telmpat kelrja. 

Delngan delmikian, organisasi pelrlu melmpelrbaiki sirkulasi udara di ruang 

kantor maupun ruang kellas selpelrti melmpelrbaiki posisi pintu dan jelndella 

agar dapat melnangkap aliran angin delngan lancar dan melnambahkan 

tanaman hijau di selkelliling selkolah, karelna kualitas udara yang masuk 

sangat belrgantung pada kualitas udara dari luar ruangan. 

3. Mellihat analisis delskriptif dari budaya organisasi, indikator telrelndah yaitu 

81,5% belrada pada dimelnsi Inovasi delngan pelrnyataan “organisasi 

melndorong para guru untuk siap telrhadap selgala tantangan”. Organisasi 

selharusnya dapat melndorong para gurunya agar siap telrhadap selgala 

tantangan dalam dunia pelndidikan. Pelrkelmbangan telknologi informasi dan 

komunikasi yang sangat pelsat melngharuskan para guru untuk siap telrhadap 

tantangan dalam melngajar. Delngan pelmanfaatan telknologi dalam prosels 

pelmbellajaran, maka para guru diharapkan mulai telrbiasa untuk 

mellaksanakan prosels pelmbellajaran yang krelatif selpelrti melmbuat videlo 

animasi agar bellajar lelbih melnyelnagkan. Delngan delmikian,  organisasi juga 

pelrlu melmbimbing para guru untuk siap telrhadap tantangan delngan cara 

melmbelrikan pellatihan, selminar, maupun welbinar kelpada para guru. 

4. Mellihat analisis delskriptif dari kelpuasan kelrja, indikator telrelndah yaitu 

64,1% belrada pada dimelnsi Promosi delngan pelrnyataan “organisasi 

melmbelrikan gaji dan tunjangan yang selsuai”. Gaji dan tunjangan 
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melrupakan hal yang sangat pelnting. Tinggi relndahnya gaji dan tunjangan 

yang dibelrikan olelh organisasi akan melmpelngaruhi kelpuasan dan juga 

kelseltiaan para guru. Delngan delmikian, diharapkan organisasi dapat 

melmbelrikan gaji dan tunjangan yang selsuai dan layak kelpada para guru 

selbagai balas jasa atas pelkelrjaan yang tellah dilakukan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Sellama prosels pelnellitian, pelnelliti melnyadari bahwa pelnellitian ini masih 

bellum selmpurna karelna telrdapat keltelrbatasan dalam belbelrapa hal. Pelnelliti belrharap 

keltelrbatasan ini dapat dipelrhatikan dan diatasi olelh pelnelliti sellanjutnya. Belbelrapa 

keltelrbatasan telrselbut antara lain selbagai belrikut: 

1. Pelngambilan data pelnellitian delngan telknik wawancara dan kuelsionelr 

telrkadang tidak selsuai delngan keladaan yang selsungguhnya. Hal ini 

dikarelnakan adanya pelrbeldaan pelndapat, pelmikiran, selrta tanggapan dari 

seltiap guru telrhadap pelrtanyaan yang disuguhkan. Selhingga melnyelbabkan 

pelrbeldaan antara latar bellakang delngan hasil analisis delskriptif. 

2. Belbelrapa guru kurang melrelspon untuk melngisi kuelsionelr karelna adanya 

kelsibukan dalam melngajar. Selhingga butuh waktu untuk melnunggu 

kuelsionelr telrisi olelh selmua guru. 

 

5.4 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Belrikut ini belbelrapa relkomelndasi dari pelnelliti yang selkiranya dapat 

dijadikan pelrtimbangan dalam pelnellitian sellanjutnya, yaitu: 

1. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti hanya melnggunakan tiga selkolah dalam satu 

yayasan saja selbagai objelk pelnellitian. Diharapkan pelnelliti sellanjutnya 

dapat melngambil sampell dan populasi dalam cakupan yang lelbih luas.  

2. Pelnellitian ini dapat direlplikasi delngan melmasukkan atau melngganti 

variabell indelpelndeln yang mungkin belrdampak pada kelpuasan kelrja, selpelrti 

relmunelrasi, belban kelrja, dan strels telrkait pelkelrjaan, dalam lingkungan 
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pelnellitian yang sama. Altelrnatifnya, pelnellitian bisa dibuat mellaui variabell 

indelpelndeln dan delpelndeln yang sama, namun telrdapat pelrbeldaan lokasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


